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Giri Ibrahim, UPAYA  MENINGKATKAN MOTIVASI DAN  HASIL BELAJAR 
MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN EXAMPLE NON EXAMPLE PADA MATA 
PELAJARAN IPA SISWA KELAS V SD NEGERI  JIPANGAN 1 BANYUDONO TAHUN 
2015/2016. Skripsi. Surakarta: Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan. Universitas Muhammadiyah 
Surakarta, April 2016. Tujuan dari penelitian ini adalah Meningkatkan motivasi dengan menerapkan 
model pembelajaran Example non Example pada siswa kelas V SDN Jipangan 1 Banyudono Tahun 
Ajaran 2015/2016. Dan untuk meningkatkan hasil belajar dengan menerapkan model pembelajaran 
Example non Example pada siswa kelas V SDN Jipangan 1 Banyudono Tahun Ajaran 2015/2016 . 
Berdasarkan hasil Penelitian Tindakan Kelas yang dilaksanakan pada pembelajaran IPA dalam dua 
siklus dapat disimpulkan bahwa dengan penerapan model pembelajaran Example non example dapat 
meningkatkan motivasi dan hasil belajar pada siswa kelas V SD Negeri Jipangan 1 Banyudono Tahun 
Ajaran 2015/2016. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik wawancara, 
observasi, tes dan dokumentasi, selanjutnya analisis data dalam penelitian ini menggunakan reduksi 
data, penyajian data dan verifikasi data. Hal ini dapat dilihat dari motivasi belajar yang terdapat lima 
indikator. Hasrat dan keinginan berhasil pada prasiklus 26,31% dan meningkat pada siklus II menjadi 
94,73%. Dorongan dalam belajar pada prasiklus 42,10% dan meningkat pada siklus II menjadi 
89,47%. Pengharaan dalam belajar pada prasiklus 42,10% dan meningkat pada siklus II menjadi 
89,47%. Kegiatan yang menarik dalam belajar pada prasiklus 47,36% dan meningkat pada siklus II 
menjadi 84,21%. Lingkungan belajar yang kondusif pada prasiklus 36,84% dan meningkat pada siklus 
II menjadi 84,21%. Hasil belajar siswa juga mengalami peningkatan. Hal ini dapat dilihat pada 
prasiklus 31,57% dan meningkat pada siklus II menjadi 94,73%. Dengan demikian penerapan strategi 
pembelajaran Example non Example dapat dilaksanakan untuk meningkatkan motivasi dan hasil 
belajar pada siswa kelas V SD Negeri Jipangan 1 Tahun Ajaran 2015/2016. 
 
Kata Kunci: Motivasi, Hasil belajar, Example non Example. 
ABSTRACT 
Giri Ibrahim, EFFORTS TO IMPROVE THE MOTIVATION AND LEARNING OUTCOMES 
OF LEARNING USING MODEL EXAMPLE OF NON EXAMPLE IPA SUBJECT CLASS V 
SD STATE JIPANGAN 1 BANYUDONO YEAR 2015/2016. Essay. Surakarta: the Faculty of 
Education. Universitas Muhammadiyah Surakarta, April 2016. The purpose of this study is Increasing 
motivation by applying non Example Example learning model in class V SDN Banyudono Jipangan 1 
Academic Year 2015/2016. And to improve learning outcomes by implementing non Example Example 
learning model in class V SDN Banyudono Jipangan 1 Academic Year 2015/2016. Based on the results 
of Class Action Research conducted in two cycles of learning science can be concluded that the 
application of learning models Example non example can improve motivation and learning outcomes 
in class V students of SD Negeri 1 Banyudono Jipangan Academic Year 2015/2016. It can be seen 
from the motivation to learn that there are five indikaror. Desire and succeeded in prasiklus increased 
26.31% and 94.73% in the second cycle. Encouragement to learn at prasiklus increased 42.10% and 
89.47% in the second cycle. Pengharaan in learning at prasiklus increased 42.10% and 89.47% in the 
second cycle. Interesting in learning activities at prasiklus increased 47.36% and 84.21% in the 
second cycle. Conducive learning environment in prasiklus increased 36.84% and 84.21% in the 
second cycle. Student learning outcomes also increased. This can be seen in prasiklus increased 
31.57% and 94.73% in the second cycle. Thus the application of non Example Example learning 
strategies can be implemented to improve motivation and learning outcomes in class V students of SD 
Negeri Jipangan 1 Academic Year 2015/2016. 
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Pendidikan mempunyai peranan yang sangat penting dalam upaya meningkatkan sumber 
daya manusia yang berkualitas. Peran lembaga pendidikan sangat menyokong berhasilnya suatu 
proses belajar mengajar dan membantu mengembangkan sumber daya manusia yang berkualitas 
sebagai modal bagi pembangunan nasional. Untuk itu diperlukan upaya dalam peningkatan kualitas 
pendidikan, salah satunya dengan meningkatkan kualitas pembelajaran yang dilakukan oleh guru di 
sekolah. 
Menurut Surtikanti (2008 : 17) mengatakan mengajar sangat beragam dan dipengaruhi oleh 
latar belakang keilmuan serta setting sosial budaya masyarakat dan tingkat kemajuan ilmu 
pengetahuan teknologi dan seni. Oleh sebab itu teori-teori mengajar yang dirumuskan akan 
mengalami perkembangan dari masa ke masa. 
Program pendidikan ini melibatkan sejumlah komponen yang bekerja sama dalam sebuah 
proses untuk mencapai tujuan yang diprogramkan. Sebagai sebuah program, pendidikan merupakan 
aktivitas sadar dan sengaja yang diarahkan untuk mencapai suatu tujuan (Purwanto, 2010: 1). Hal 
ini menjadikan keterlibatan guru yang profesional sangat berpengaruh untuk mencapai tujuan yang 
akan di capai, maka dari itu guru harus mampu menggunakan strategi pembelajaran yang bervariasi 
dalam proses belajar mengajar di sekolah. 
Belajar merupakan suatu proses yang mempunyai tujuan tertentu yang hendak dicapai. 
Salah satu ciri belajar pada seseorang adalah terjadinya perubahan atau perkembangan individu 
yang meliputi tiga ranah yang dikenal dengan taksonomi Bloom, yang meliputi ranah kognitif, 
afektif dan psikomotor. Menurut Asep Jihad (2012: 14) mengatakan hasil belajar adalah 
pencapaian bentuk perubahan perilaku yang cenderung menetap dari ranah kognitif, afektif, dan 
psikomotoris dari proses belajar yang dilakukan dalam waktu tertentu. Sedangkan menurut Nana 
Sudjana (2006: 22) mengatakan bahwa hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki 
siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya. 
Ketika guru mengajar belum sepenuhnya menggunakan setrategi belajar yang inovatif, 
maka siswa cenderung pasif, kemudian merasakan kejenuhan dan keinginan agar proses belajar 
mengajar cepat selesai. Bahkan terkadang sebelum proses belajar selesai siswa cenderung mencari-
cari alasan agar bisa keluar dari kelas untuk menghilangkan kejenuhan, yang akhirnya berdampak 
pada rendahnya hasil belajar siswa. 
Dalam proses pembelajaran adanya kecenderungan siswa tidak mau bertanya kepada guru 
meskipun sebenarnya siswa belum memahami materi yang diajarkan. Metode yang sering 
dilakukan oleh guru tidak efektif walaupun guru sudah mendorong siswa untuk berpartisipasi aktif. 
Keberhasilan proses belajar mengajar selain dipengaruhi oleh metode pengajaran juga dipengaruhi 
oleh motivasi belajar siswa. Siswa yang memiliki motivasi belajar yang tinggi diharapkan akan 
memiliki hasil belajar yang baik. Dengan motivasi belajar yang tinggi siswa dapat mempunyai 
semangat dalam mempelajari materi yang disampaikan guru. 
Berdasarkan observasi yang telah dilaksanakan peneliti di kelas V SD Negeri Jipangan 1 
khususnya pada mata pelajaran IPA siswa belum memahi materi tentang pesawat sederhana, 
sebagian besar siswa memiliki motivasi  dan hasil belajar yang masih rendah. Hal tersebut terlihat 
dari kondisi sebagian besar siswa saat mengikuti proses pembelajaran yaitu kurangnya perhatian 
siswa dan siswa sering mengobrol sendiri. Rendahnya motivasi belajar siswa disebabkan karena 
proses pembelajaran yang berlangsung di dalam kelas dirasa kurang menyenangkan. Dengan 
pembelajaran yang kurang menyenangkan, maka siswa menjadi bosan dan tidak termotivasi, 
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bahkan siswa cenderung tidak memperhatikan pembelajaran. Hal tersebut terjadi karena ketika 
guru mengajar belum sepenuhnya menggunakan setrategi belajar yang inovatif. 
Untuk mengatasi masalah di atas, maka perlu dilakukan perbaikan pembelajaran yakni 
dengan menggunakan salah satu strategi pembelajaran. Strategi pembelajaran tersebut adalah 
dengan menggunakan strategi pembelajaran Example Non Example. Pembelajaran Example Non 
Example ini merupakan strategi pembelajaran yang menggunakan kelompok kecil, dimana siswa 
dituntut untuk bekerja sama dalam memaksimalkan kondisi pembelajaran. Strategi pembelajaran 
Example Non Example adalah strategi pembelajaran yang memaparkan materi dengan memberi 
contoh-contoh soal dan gambar yang dapat membantu siswa lebih memahami materi pelajaran 
untuk mencapai hasil yang optimal (Hamdani 2011 : 94). Menurut Nurochim (2013: 69) 
mengatakan bahwa Example Non Example adalah metode belajar yang menggunakan contoh-
contoh yang didapat dari kasus atau gambar yang relevan dengan kompetensi dasar. 
Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk menjadikan masalah ini menjadi suatu 
penelitian ilmiah dengan menetapkan judul “Upaya Meningkatkan Motivasi dan Hasil Belajar 
Menggunakan Model Pembelajaran Example Non Example Pada Mata Pelajaran IPA Siswa Kelas 
V Sd Negeri  Jipangan 1 Tahun Pelajaran 2015/2016” 
 
2. METODE 
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri Jipangan 1 pada kelas V semester II tahun ajaran 
2015/2016. Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2015/2016 dimulai bulan 
Januari 2016 sampai dengan bulan Maret 2016. Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan cara untuk memperoleh data yang berupa informasi 
berbentu kalimat yang memberikan gambaran tentang pemahaman peserta didik berkaitan tentang 
suatu mata pelajaran, aktivitas peserta didik, mengikiti pelajaran, motivasi belajar (Iskandar, 2012: 
75).  
Subjek dalam penelitian ini adalah guru dan siswa kelas V SD Negeri Jipangan 1 
Kecamatan Banyudono Kabupaten Boyolali, dengan jumlah siswa sebanyak 19 siswa yang terdiri 
dari 10 siswa laki-laki dan 9 siswa perempuan. Variabel dependen/ variabel terikat yaitu variabel 
yang merupakan hasil dari perilaku yang dirangsang. Dalam hal ini yang menjadi variabel 
dependen adalah motivasi dan hasil belajar. Variabel independen/ variabel bebas yaitu variabel 
yang merupakan rangsangan untuk mempengaruhi variabel yang lain. Yang menjadi variabel 
independen adalah model pembelajaran Examle non example. 
Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan meliputi, observasi, 
wawancara, tes, dan dokumentasi. Observasi merupakan kegiatan pengamatan untuk memotret 
seberapa jauh efek tindakan telah mencapai sasaran (Kunandar, 2012: 143). Wawancara merupakan 
teknik mengumpulkan data dengan menggunakan bahasa lisan baik secara face to face maupun 
melalui saluran media tertentu (Sanjaya, 2011: 96). Menurut Sanjaya (2011: 99) tes merupakan 
instrumen pengumpulan data untuk mengukur kemampuan siswa dalam aspek pengetahuan, atau 
tingkat penguasaan materi pembelajaran. Menurut Iskandar (2012: 73) dokumentasi merupakan 
teknik mengumpulkan data yang berupa dokumen pribadi siswa, referensi-referensi, foto-foto, 
rapor siswa, absensi siswa. 
Analisis data adalah suatu proses mengolah data yang dikumpulkan berupa pengelompikan 
dan pengkategorian data, hasil pengelompokan tersebut dihubungkan dengan data yang lain untuk 
mendapat kebenaran (Iskandar, 2012: 74). Teknik analisis data ini menggunakan analisis kategori 
dengan mengacu pada tahapan yang dikemukakan oleh Miles dan Huberman dengan model 
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interaktif (Iskandar, 2012: 76-77), yang meliputi: Reduksi Data, Penyajian Data, dan Penarikan 
Kesimpulan. Reduksi data merupakan kegiatan menyeleksi data sesuai dengan fokus masalah. 
Mendeskripsikan data dapat dilakukan dalam bentuk naratif, grafik, maupun menyusunnya dalam 
bentuk tabel. Pada tahap ini penulis menyimpulkan berdasarkan deskripsi data yang telah dilakukan 
pada tahap sebelumnya. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Hasil 
a. Siklus I 
Siklus 1 dilaksanakan sebanyak 2 kali pertemuan. Pertemuan 1 dilaksanakan pada 
tanggal 22 Februari 2016 dan pertemuan 2 dilaksanakan pada tanggal 23 Februari 2016. 
Masing-masing pertemuan dilaksanakan selama 2x35 menit. 
1) Pertemuan 1 
Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan, pada pertemuan 1 siklus I 
menunjukkan peningkatan dari prasiklus, meskipun belum maksimal. Masih terlihat 
siswa yang  kurang fokus terhadap materi yang disampaikan. Keaktifan siswa masih 
kurang terlihat saat pembelajaran berlangsung, karena pada pertemuan 1 ini siswa belum 
terbiasa dengan strategi yang diterapkan. Pada saat siswa dibagi menjadi beberapa 
kelompok, siswa masih belum bisa bekerja sama dengan baik. Hal ini tentu berpengaruh 
pada nilai siswa saat mengerjakan soal evaluasi. Pada pertemuan 1 ini, hanya 8 siswa 
atau 42,10% dari 19 siswa yang mampu memperoleh nilai di atas KKM yang telah 
ditentukan, yaitu 70. 
2) Pertemuan 2 
Berdasarkan hasil pengamatan selama pembelajaran siklus I pertemuan 2, peneliti 
melihat adanya peningkatan pada siswa saat proses pembelajaran berlangsung. Hal ini 
terlihat dari beberapa siswa yang aktif bertanya maupun menjawab pertanyaan dari guru. 
Kerja sama siswa pada saat kegiatan kelompok juga sudah mulai meningkat apabila 
dibandingkan dengan pertemuan sebelumnya. Siswa mulai terbiasa dengan strategi yang 
diterapkan oleh guru. Hal ini juga berpengaruh terhadap nilai siswa berdasarkan soal 
evaluasi yang sudah dikerjakan. Pada pertemuan 2 ini, siswa yang mendapatkan nilai di 
atas KKM meningkat menjadi 11 siswa, atau 57% dari 19 siswa yang ada. 
b. Siklus II 
Siklus II dilaksanakan pada tanggal 29 Februari 2016 untuk pertemuan 1, dan pada 
tanggal 1 Maret untuk pertemuan II. Masing-masing pertemuan dilaksanakan selama 2x35 
menit. 
1) Pertemuan I 
Berdasarkan pengamatan yang peneliti lakukan pada pertemuan 1 siklus II ini, 
pembelajaran di kelas sudah lebih baik apabila dibandingkan dengan pembelajaran pada 
siklus 1. Hal ini terbukti dari kerja sama antar anggota kelompok yang sudah terlihat. 
Rasa ingin tahu siswa terhadap materi juga meningkat, dengan banyaknya siswa yang 
mengajukan pertanyaan tentang materi pesawat sederhana, hal ini ditunjang karena guru 
memberikan reward kepada siswa yang aktif bertanya. Hal ini tentu berpengaruh 
terhadap kemampuan siswa dalam mengerjakan soal evaluasi. Terbukti dari 
meningkatkanya nilai siswa dan rata-rata kelas, yaitu siswa yang memperoleh nilai di 
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atas KKM sebanyak 15 siswa atau 78% dari jumlah siswa yang ada, dengan rata-rata 
sebesar 74. 
2) Pertemuan 2 
Berdasarkan pengamatan selama pembelajaran pada pertemuan 2 siklus II ini, 
pembelajaran di kelas berlangsung dengan baik. Kerja sama antar anggota kelompok 
juga sudah semakin terlihat. Siswa yang belum memahami materi juga tidak takut untuk 
bertanya kepada guru. Sebagian besar siswa juga memperhatikan penjelasan dari guru. 
Siswa lebih antusias memperhatikan presentasi dari kelompok lain, siswa semakin 
nyaman dengan strategi yang diterapkan  Hal ini juga mempengaruhi nilai siswa dan 
rata-rata kelas. Pada siklus II pertemuan 2 ini, siswa yang memperoleh nilai di atas rata-
rata sebanyak 18 siswa atau 94% dari 19 siswa yang ada. Rata-rata kelas juga meningkat 
menjadi 81,2. 
3.2 Pembahasan 
Proses penelitian yang peneliti laksanakan bersifat kolaboratif, dimana peneliti bekerja 
sama dengan guru kelas V. Penelitian yang dilaksanakan terlaksana dengan baik. Hal ini 
terbukti dari adanya peningkatan yang terjadi pada motivasi dan hasil belajar siswa pada 
materi pesawat  sederhana. Menurut Hamdani (2011: 290) mengatakan bahwa motivasi 
adalah daya atau perbuatan yang mendorong seseorang tindak atau perbuatan merupakan 
gejala sebagai akibat dari adanya motivasi tersebut. 
Dari hasil penelitian di atas akan peneliti bahas secara menyeluruh mulai dari kondisi 
awal, siklus 1, sampai siklus II. Dalam penelitian ini, peneliti mengacu pada lima indikator 
untuk mengukur motivasi, yaitu keinginan berhasil, dorongan dalam belajar, penghargaan, 
kegiatan yang menarik dan lingkungan belajar yang kondusif. Sedangkan untuk mengukur 
hasil belajar pada materi pesawat sederhana, peneliti menggunakan soal evaluasi, dengan 
menerapkan strategi pembelajaran Example non example, menurut Nurochim (2013: 69) 
mengatakan bahwa Example non Example adalah metode belajar yang menggunakan contoh-
contoh yang didapat dari kasus atau gambar yang relevan dengan kompetensi dasar. 
Untuk indikator keinginan untuk berhasil  dari 26% pada pra siklus, menjadi 47% 
pada siklus I pertemuan 1, 52% pada siklus I pertemuan 2, 68% pada siklus II pertemuan 1, 
dan 94% pada siklus II pertemuan 2. Untuk indikator dorongan dalam belajar dari 42% pada 
pra siklus, menjadi 52% pada siklus I pertemuan 1, 63% pada siklus 1 pertemuan 2, 68% 
pada siklus II pertemuan 1, dan 89% pada siklus II pertemuan 2. Untuk indikator 
penghargaan dalam belajar dari 42% pada pra siklus, menjadi 47% pada siklus I pertemuan 
1, 52% pada siklus I pertemuan 2, 73% pada siklus II pertemuan 1, dan 89% pada siklus II 
pertemuan 2. Untuk indikator kegiatan yang menarik dari 47% pada pra siklus, menjadi 
52% pada siklus I pertemuan 1, 57% pada siklus I pertemuan 2, 63% pada siklus II 
pertemuan 1, dan 84% pada siklus II pertemuan 2. Sedangkan untuk indikator lingkungan 
yang kondusif dari 36% pada prasiklus, menjadi 57% pada siklus I pertemuan 1, 63% pada 
siklus I pertemuan 2, 68% pada siklus II pertemuan 1, dan 84% pada siklus II pertemuan 2. 
Seiring dengan meningkatnya motivasi siswa, hasil belajar siswa pada materi 
pesawat sederhana juga meningkat. Hal itu dapat dilihat dari meningkatnya jumlah siswa 
yang dapat mencapai KKM. Peningkatan tersebut akan peneliti jelaskan seperti di bawah 
ini. 
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Pada kondisi awal atau pra siklus, hanya 6 siswa atau 31% dari 19 siswa yang dapat 
mencapai KKM. Pada siklus 1 pertemuan I siswa yang mampu memperoleh nilai di atas 
KKM meningkat menjadi 8 siswa atau 42%. Pada siklus 1 pertemuan II siswa yang mampu 
memperoleh nilai di atas KKM meningkat menjadi 11 siswa atau 57%. Pada siklus 2 
pertemuan 1 siswa yang mendapat nilai di atas KKM mencapai 15 siswa atau 78%. 
Sedangkan untuk siklus 2 pertemuan II, siswa yang mampu memperoleh nilai di atas KKM 
meningkat menjadi 18 siswa atau 94% dari jumlah siswa yang ada. 
Gambar 3.1 Grafik Peningkatan Motivasi dan Hasil Belajar Siswa Kelas V 
 
Pada pra siklus rata-rata motivasi siswa sebesar 38,6%, pada siklus I pertemuan 1 
rata-rata motivasi siswa sebesar 51%, pada siklus I pertemuan 1 rata-rata motivasi siswa 
sebesar 57,4%, pada siklus II pertemuan 1 rata-rata motivasi siswa sebesar 68%, dan rata-
rata motivasi siswa pada siklus II pertemuan 2 mencapai 88%. Pada pra siklus rata-rata nilai 
hasil belajar materi pesawat sederhana sebesar 59.7, pada siklus I pertemuan 1 sebesar 65.7, 
pada siklus I pertemuan 2 sebesar 70, pada siklus II pertemuan 1 rata-rata sebesar 74.7, 
sedangkan untuk siklus II pertemuan 2 rata-rata nilai siswa mencapai 81. 
Dari data nilai motivasi dan hasil belajar di atas, maka dapat disimpulkan bahwa nilai 
siswa dari pra siklus, siklus I dan siklus II selalu mengalami peningkatan yang signifikan, 
baik dalam aspek afektif maupun aspek kognitif. 
 
4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil Penelitian Tindakan Kelas yang dilaksanakan pada pembelajaran IPA 
dalam dua siklus dapat disimpulkan bahwa dengan penerapan strategi pembelajaran Example non 
example dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar 88%. Peningkatan motivasi siswa juga 
berbanding lurus dengan ketuntasan klasikal siswa. Setelah dilaksanakan tindakan dalam 2 siklus, 
ketuntasan klasikal siswa mengalami kenaikan. Jika pada prasiklus ketuntasan klasikal hanya 
31.5%, maka pada siklus I mengalami peningkatan menjadi 57.8%. Pada siklus II ketuntasan 
klasikal meningkat lagi menjadi 94%. Dengan demikian penerapan strategi pembelajaran Example 
non example dapat dilaksanakan untuk meningkatkan motivasi dan hasil belajar pada siswa kelas V 
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